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ABSTRAK

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan
keterampilan problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa. Namun, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah serta memiliki self-efficacy yang
rendah, sehingga menghambat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPA. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah Teaching at The
Right Level berbasis masalah, yang memungkinkan siswa belajar sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan TaRL
berbasis masalah terhadap problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa kelas V SD.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi-
experimental dengan Nomnequivalent Control Group Design. Sampel penelitian yaitu kelas
eksperimen menggunakan pendekatan TaRL berbasis masalah dan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan angket. Analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test
serta paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap
variabel yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Teaching at The Right Level berbasis
masalah berpengaruh signifikan terhadap problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa. Hal
ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan wuji Paired Sample T-Test
didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada Problem Solving Skill IPA dan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 pada Self-Efficacy Siswa. Dimana nilai Sig. (2-tailed) tersebut < 0,05, yang
berarti H, diterima dan H, ditolak, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran TaRL berbasis masalah terhadap problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa
SD kelas V.

Kata kunci: Pembelajaran [PA, problem solving skill, self-efficacy, teaching at the right level.
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PENDAHULUAN

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan disiplin ilmu yang mempelajari fenomena
alam serta konsep-konsep sains yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran tersebut sangat erat kaitannya dengan keadaan sosial dan kehidupan sehari-hari,
baik dari hal kecil seperti air sampai dengan gejala alam beserta permasalahan yang ada
didalamnya (Yulistiana & Setyawan, 2020). Materi Pembelajaran IPA tergolong dalam materi
yang relatif sulit meskipun secara tidak langsung telah terimplementasi dalam kehidupan sehari
hari (Firdaus et al., 2023). Dalam sebuah proses pembelajaran IPA, siswa tidak hanya fokus
pada penerapan konsep, tetapi juga diarahkan pada problem solving skill dan pengambilan
keputusan (Fauziana, 2022).

Pembelajaran abad-21 menuntut siswa untuk memiliki berbagai keterampilan, salah
satunya adalah problem solving skill. Problem solving skill atau Kemampuan pemecahan
masalah adalah sebuah keterampilan yang berkaitan langsung dengan kognitif siswa yang
derajatnya lebih tinggi dari keterampilan lainnya (Wardani & Wasitohadi, 2020). Sesuai dengan
pendapat Gumantara dkk yang dikutip dalam Sapoetra & Hardini, (2020) bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan sebuah proses untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya melibatkan pemikiran siswa
secara mendalam, pemilihan strategi pemecahan yang tepat, dan pengolahan informasi hingga
menemukan solusi yang efektif untuk suatu masalah (Maesari et al., 2020). Dalam hal ini siswa
dilatih untuk berpikir secara aktif, logis, dan kreatif dalam menemukan solusi dari masalah yang
diberikan oleh guru dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap problem solving skill adalah tingkat self-
efficacy siswa, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas
atau menghadapi tantangan dalam pembelajaran (Aulia et al., 2022). Self-efficacy merujuk pada
dua aspek, yaitu keyakinan dan kemampuan (Dewi & Nuraeni, 2022). Hal ini diperkuat dengan
pendapat Zulkosky yang dikutip dalam Suharto et al., (2021) bahwa self-efficacy ialah
keyakinan atas kemampuan dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan. Adapun menurut Meilani,
(2020), self-efficacy didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengatur diri dalam
mengorganisasikan, melakukan tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu. Siswa
dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung akan termotivasi dalam menyelesaikan
tugasnya, dan sebaliknya apabila tingkat self-efficacynya rendah maka akan cenderung malas
dan mudah menyerah (Baihaki et al., 2022).

Rendahnya problem solving skill dan self-efficacy siswa menjadi salah satu tantangan
dalam pembelajaran IPA. Hal ini juga disampaikan oleh Fauziana (2022) bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan proses sehingga tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara maksimal, bahkan kebanyakan siswa belum memiliki rasa
percaya diri yang tinggi sehingga mempengaruhi kemampuannya dalam mengambil keputusan.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran IPA, pendekatan yang cocok untuk
memunculkan kemampuan tersebut adalah pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL).

Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) berbasis masalah menjadi salah satu
solusi dalam meningkatkan problem solving skill dan self-efficacy siswa dalam pembelajaran
IPA. Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang terpusat pada siswa yang
didasarkan pada level kemampuannya (Ahyar et al., 2022). Dimana siswa akan dikelompokkan
berdasarkan fase perkembangan dan atau tingkat kemampuan yang sama dengan acuan capaian
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan siswa itu
sendiri (Huda & Riski, 2023).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugroho et al., (2024), membuktikan bahwa
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dengan model pembelajaran Problem Based
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Learning mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Penelitian dengan model
yang sama telah dilaksanakan oleh sejumlah peneliti seperti hasil studi yang dilakukan oleh
Ahmad & Setiadi, (2023), bahwa pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dengan
model pembelajaran Problem Based Learning bebantuan LKPD mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Meskipun telah banyak penelitian yang membuktikan efektivitas TaRL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan problem solving skill dan self-efficacy siswa
dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada implementasi TaRL
berbasis masalah dalam pembelajaran IPA, serta pengaruhnya terhadap peningkatan problem
solving skill dan self-efficacy siswa kelas V SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimental. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu
tindakan dalam Pendidikan terhadap tingkah laku setiap siswa dengan menguji hipotesis yang
dibuat (Akbar et al., 2023). Dalam hal ini, tindakan yang dilakukan peneliti disebut dengan
treatmen. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental designs dengan
nonequivalent control group desaign. Desain penelitian ini, diawali dnegan pre-test sebelum
diberikannya freatmen atau tindakan, dan diakhiri dengan post-test untuk melihat hasil akhir
atas tindakan yang diberikan. Adapun perbedaan perlakuan/tindakan dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen 01 X1 02
Kelas Kontrol 03 04
Keterangan:

X1: TaRL Berbasis Masalah

O1 : Nilai pre-test kelas eksperimen (TaRL Berbasis Masalah)
02 : Nilai post-test kelas eksperimen (TaRL Berbasis Masalah)
O3 : Nilai pre-test kelas kontrol

04 : Nilai post-test kelas kontrol

Penelitian ini dilakukan di SDIT Assalaam Sanden dengan menggunakan populasi yang
akan diambil untuk sampel penelitian yaitu siswa kelas V. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik sampling Simple Random Samplingatau pengambilan sampel secara acak.
Menurut Widyastuti et al., (2024), untuk mengambil sampel secara acak merupakan sebuah
teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel di mana setiap anggota populasinya
memiliki kesempatan yang sama dalam dipilih sebagai bagian dari sampel. Sehingga sampel
yang diambil pada penelitian ini antara lain siswa kelas VC dan siswa kelas VD. Kelas VC
sebagai sebagai kelas kontrol dan kelas VD sebagai kelas eksperimen menggunakan treatment
Pembelajaran TaRL berbasis masalah.

Penelitian yang dilakukan ini memiliki 2 variabel yang berbeda antara lainvariabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau memberi pengaruh pada variabel lain sedangkan variabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi atau mendapatkan pengaruh dari variabel lain (Syafari & Montessori,
2021). Adapun variabel Independen dalam penelitian ini adalah pendekatan Teaching at The
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Right Level Berbasis Masalah sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan angket. Lembar observasi
digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level Berbasis Masalah. Lembar
observasi berisi tentang pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan sintak pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya pada saat
observasi berlangsung.

Soal Tes digunakan untuk untuk mengukur kemampuan problem solving skill IPA
sebelum dan sesudah adanya tindakan TaRL. Soal tes berisi 10 butir soal uraian yang dibuat
berdasarkan indikator problem solving. Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui tingkat
self-efficacy siswa dalam menyelesaikan tugas pada pembelajaran. Angket self-efficacy berisi
10 pernyataan dengan 5 alternatif jawaban menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS) yang disusun berdasarkan indikator self-efficacy. Angket self-efficacy dibuat
menarik agar siswa lebih termotivasi dan antusias untuk mengisi angket, sehingga dapat
memberikan jawaban yang lebih akurat sesuai dengan dengan keadaan yang sebenar-benarnya.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas adalah uji yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan apakah alat ukur
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, yaitu mengukur yang ingin diteliti (Sanaky et al.,
2021). Hasil penelitian dapat dikatakan valid apabila data yang dikumpulkan sesuai dengan data
yang sebenarnya dari objek yang diteliti (Olivia & Nurfebiaraning, 2019). Adapun hasil uji
instrumen tes dan angket dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Pearso.n Pearso.n Pears0.n I'tabel o
Soal Correlations | Correlations | Correlations Validitas
Pre-test Post-test Angket
1 0,695 0,395 0,643 0,388 Valid
2 0,702 0,683 0,618 Valid
3 0,477 0,680 0,538 Valid
4 0,771 0,890 0,517 Valid
5 0,649 0,629 0,433 Valid
6 0,523 0,612 0,579 Valid
7 0,708 0,450 0,799 Valid
8 0,593 0,646 0,654 Valid
9 0,813 0,798 0,655 Valid
10 0,584 0,640 0,645 Valid

Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji validitas instrumen diatas, maka didapat diketahui bahwa
seluruh butir soal dan angket valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhiwung > Trabel, maka seluruh
soal dari tes dan angket dinyatakan valid.

Sedangkan reliabilitas adalah tingkat konsistennya sebuah instrumen yang digunakan
dalam sebuah penelitian apabila dilakukan secara berulang (Satria & Imam, 2024). Apabila
hasil yang diterima sama pada waktu tertentu, itu artinya soal dalam tes tersebut reliabel. Uji
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reliabilitas penelitian ini menggunakan Teknik cronbach’s alpha dengan bantuan sofiware
SPSS. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen tes dan angket dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Keterangan Pre-test Post-test Angket
Cronbach's Alpha .854 .847 .806
N of Items 10 10 10

Berdasarkan Tabel 3. Hasil uji reliabilitas instrumen diatas, maka didapat diketahui
bahwa seluruh butir soal dan angket reliabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha
> 0,05. Maka seluruh soal dari tes dan angket dinyatakan reliabel.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis.
Analisis deskriptif dilakukan melalui uji keterlaksanaan pembelajaran, Analisis data problem
solving skill IPA dan self-efficacy siswa. Sedangkan uji hipotesis meliputi uji prasyarat hipotesis
dan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan dengan menguji normalitas dan homogenitas data,
sedangkan uji hipotesis dilakukan melalui uji independent sample t-test dan uji paired sample
t-test berbantuan software SPSS V26 yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pembelajaran TaRL Berbasis Masalah terhadap Problem solving skill IPA dan Self-
Efficacy siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang dilakukan guna betujuan untuk melihat
dan mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran TaRL berbasis masalah terhadap Problem
solving skill IPA dan Self-Efficacy siswa SD Kelas V. Melalui penelitian yang telah dilakukan
ini, maka didapat sejumlah data yang meliputi: hasil tes pre-test dan post-test problem solving
skill IPA serta hasil skor angket self-eficacy siswa yang masing-masing dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Hasil
1. Uji Keterlaksanaan TaRL Berbasis Masalah

Uji keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk menghitung nilai keterlaksanaan setiap
sintaks/langkah-langkah dalam pembelajarannya sekaligus mengukur kesesuaian guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan modul ajar yang telah dibuat. Hasil uji keterlaksanaan
didapatkan dari pelaksanaan pembelajaran pada penerapan pembelajaran TaRL Berbasis
Masalah. Adapun data keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data Keterlaksanaan Pembelajaran TaRL Berbasis Masalah

No Aspek Pengukuran Kelas Eksperimen
PI PII PIII
1 Jumlah langkah keseluruhan 25 25 25
2 Jumlah langkah yang terlaksana 24 24 24
3 Jumlah langkah yang tidak terlaksana 1 1 1
4 Persentase (%) 96% 96% 96%
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Berdasarkan Tabel 4. Data keterlaksanaan pembelajaran di atas, Kriteria penilaian
keterlaksanaan pembelajaran tersebut didasarkan pada hasil pengamatan menggunakan lembar
observasi. Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen terlaksana sebesar 96%,
termasuk pada kriteria sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
pada kedua eksperimen telah terlaksana dengan sangat baik.

2. Data Problem Solving Skill IPA

Data tes problem solving skill IPA di peroleh dari hasil tes pre-test dan post-test pembelajaran
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, Adapun data statistik tes problem solving skill IPA
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Statistik Tes Problem Solving Skill [IPA

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Nilai Maksimum 72,50 80,00 37,50 90,00
Nilai Minimum 32,50 42,50 32,50 70,00
Mean 55,30 57,60 49,40 81,10
Median 57,50 57,50 47,50 82,50
Modus 42,50 62,50 40,00 87,50
Std. Deviation 12,17 9,28 9,36 6,42

Berdasarkan Tabel 5. Data statistik tes problem solving skill IPA, diperoleh perbedaan
hasil tes yang signifikan antara kelas eksperimen. Rata-rata hitung post-test kelas eksperimen
81,80 sedangkan perolehan post-test kelas kontrol sebesar 57,60 dengan selisih yang cukup
jauh. Hal ini menunjukkan bahwa perolehan nilai post-test kelas kontrol lebih rendah daripada
kelas eksperimen.

3. Data Self-Efficacy Siswa

Data angket self-efficacy siswa di peroleh dari hasil anget pra pembelajaran dan pasca
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, Adapun data statistik angket self-
efficacy siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Statistik Angket Self-Efficacy Siswa

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Pra Pasca Pra Pasca
Nilai Maksimum 88,00 90,00 92,00 100,00
Nilai Minimum 62,00 36,00 44,00 66,00
Mean 73,12 75,68 70,00 84,64
Median 72,00 76,00 68,00 84,00
Modus 64,00 86,00 54,00 92,00
Std. Deviation 8,54 12,31 13,44 9,48

Berdasarkan Tabel 6. Data statistik angket self-efficacy siswa, diperoleh perbedaan hasil
angket yang signifikan antara kelas eksperimen. Rata-rata hitung nilai angket pasca
pembelajaran kelas eksperimen 84,00 sedangkan perolehan post-fest kelas kontrol sebesar
75,68 dengan selisih yang cukup jauh. Hal ini menunjukkan bahwa perolehan nilai angket pasca
pembelajaran kelas kontrol lebih rendah daripada kelas eksperimen.
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4. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian dilakukan untuk mengetahui data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Adapun pedoman pengambilan keputusan adalah apabila
nilai signifikan atau probabilitas, < 0,05 maka data distribusi tidak normal, dan jika nilai
signifikan atau probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas
data tes problem solving skill dan self-efficacy dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Hasil Sig. | Alpha Keterangan
Kontrol Pre-test 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal
Post-test 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal
Eksperimen | Pre-test 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal
Post-test 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal
Kontrol Pra Pembelajaran 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal
Pasca Pembelajaran | 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal
Eksperimen | Pra Pembelajaran 0,200* | 0,05 | Data Berdistribusi Normal
Pasca Pembelajaran | 0,200* | 0,05 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 7. Hasil Uji Normalitas data, diperoleh nilai sig. masing-masing
variabel adalah 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa 0,200 > 0,05. Maka, berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa keduanya berdistribusi normal.

5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan setelah data pada uji normalitas dikatakan normal. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varian dari beberapa populasi. Data
dikatakannya homogen apabila nilai Sig. > 0,05 maka kedua data mempunyai varians yang
sama. Sedangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka kedua data memiliki varians yang berbeda dan
dikatakan tidak homogen. Adapun hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data

Variabel Sig. Batas Keterangan
Problem Soving Skill IPA 3,657 > 0,05 Homogen
Self-Efficacy Siswa 0,596 > 0,05 Homogen

Berdasarkan Tabel 8. Hasil uji homogenitas data, Data post-test kelompok kontrol dan
data kelompok eksperimen dengan nilai Sig.= 3,657 sedangkan data angket memiliki nilai
sebanyak 0,596 yang dimana kedua nilai Sig tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data post-test dan data angket dikatakan homogen.

6. Uji Independent Sample T-test

Uji independent ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikasi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan bantuan SPSS. Adapun hasil
output uji independent sample t-test untuk problem solving skill dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Output Uji Independent Sample T-test Problem Solving Skill IPA

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- | Mean [Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed)Difference|Difference| Lower | Upper
Hasil Post{ Equal 3.657 | .062 |10.411| 48 .000 |23.50000 | 2.25721 |18.96157| 28.03843
test Problem| variances
Solving assumed
Skill IPA Equal 10.411|42.674| .000 |23.50000 | 2.25721 |18.94689| 28.05311
variances
not
assumed

Berdasarkan Tabel 9. Hasil output uji independent sample t-test penerapan TaRL berbasis
masalah terhadap problem solving skill IPA diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 dimana
nilai Sig. tersebut < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai tes
problem solving skill IPA yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
pembelajaran TaRL Berbasis Masalah. Adapun hasil output uji independent sample t-test untuk
self-efficacy dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Output Uji Independent Sample T-test self-efficacy Siswa

Independent Samples Test

g; f‘ggsashf;ztf t-test for Equality of Means
Variances
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2-| Mean Differe Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference| nce | Lower | Upper
Hasil Equal 596 | 444 |2.883| 48 .006 | 8.96000 |3.10784|2.71127|15.20873
Angket | variances
Self- assumed
Efficacy | Equal 2.883145.062| .006 | 8.96000 |3.10784|2.70073(15.21927
Siswa variances
not
assumed

Berdasarkan Tabel 10. Hasil output uji independent sample t-test penerapan TaRL
berbasis masalah terhadap self-efficacy Siswa diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,006
dimana nilai Sig. tersebut < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai
angket self-efficacy siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
pembelajaran TaRL Berbasis Masalah.
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7. Uji Paired Sample T-test
Uji ini digunakan untuk perbedaan rata-rata dua sampel yang berhubungan atau
berpasangan. Uji ini dihasilkan melalui data yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan
sesudah diberikan perlakuan (post-test) pada satu kelompok dengan bantuan software SPSS.
Adapun hasil output uji paired sample t-test untuk problem solving skill dapat dilihat pada Tabel

11.

Tabel 11. Hasil Output Uji Paired Sample T-test Problem Solving Skill IPA

Paired Samples Test

Paired Differences

Sig. (2-
df | tailed)

Mean on

Std.
Deviati

Std.
Error

95% Confidence
Interval of the
Difference

Mean

Lower

Upper

Pair 1

Pre-Test

Problem
Solving Skill IPA -
Post-Test Problem|
Solving Skill IPA

1.78000 | 10.80131 [2.16026

-36.23856

-27.32144

-14.711

24 .000

Berdasarkan Tabel 11. Hasil output uji paired sample t-test penerapan TaRL berbasis
masalah terhadap problem solving skill IPA diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000. Hal
ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yang artinya
selisih rata-rata berbeda, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Teaching at The
Right Level Berbasis Masalah berpengaruh terhadap problem solving skill IPA siswa kelas V.
Adapun hasil output vji paired sample t-test untuk self-efficacy dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Output Uji Paired Sample T-test self-efficacy Siswa

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the Sig. (2-
Devia|  Error Difference tailed
Mean tion Mean| Lower | Upper t df )
Pair Angket Pra - ]8.59690|1.71938 - - -8.515| 24 .000
1 [Pembelajaran 4  14. 18.18 11.09
IAngket Pasca 640 863 137
IPembelajaran 00

Berdasarkan Tabel 12. Hasil output uji paired sample t-test penerapan TaRL berbasis
masalah terhadap self-efficacy Siswa diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000. Hal ini sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis, apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yang artinya selisih rata-
rata berbeda, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Teaching at The Right Level
Berbasis Masalah berpengaruh terhadap self-efficacy siswa kelas V.
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Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar tidak terlepas dari pengalaman
kehidupan sehari-hari siswa agar lebih kontekstual dan bermakna (Suhelayanti et al., 2023).
Dalam penerapannya, pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kemampuan siswa itu
sendiri (Fitriyah & Bisri, 2023). Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berbasis
masalah berperan penting dalam pembelajaran berdasarkan tingkat pemahaman siswa serta
membantu mengembangkan problem solving skill 1PA dan self-efficacy siswa dalam
pembelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Masruroh et al., (2023) bahwa
pembelajaran TaRL dapat meningkatan problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa karena
dalam proses pembelajarannya disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Penelitian dilaksanakan pada 04 — 13 Februari 2025, dimulai dengan kegiatan
pemberian asesmen diagnostik kognitif, pre-fest, dan angket self-efficacy pra pembelajaran.
Asesmen diagnostik dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil asesmen juga digunakan sebagai acuan
pengelompokan siswa berdasarkan level kemampuannya. Adapun lembar pre-test dilakukan
untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai materi pembelajaran yang akan dilakukan,
sedangkan angket self-efficacy dilakukan untuk mengukur tingkat keyakinan diri siswa dalam
menyelesaikan tugas sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pada hari kamis, 07
Februari 2025 dilakukan pembelajaran TaRL Berbasis Masalah. Tanggal 07 Februari 2025
dilakukan pengerjaan soal post-test dan angket self-efficacy untuk mengetahui sejauh mana
TaRL berbasis masalah mempengaruhi pemahaman siswa mengenai materi harmoni dalam
ekosistem sekaligus tingkat keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas. Adapun kegiatan
pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran TaRL Berbasis Masalah

Pada Gambar 1. Kegiatan pembelajaran TaRL Berbasis Masalah, guru mengawali
pembelajaran dengan memberikan salam yang dijawab oleh siswa, kemudian dilanjutkan
dengan doa bersama untuk memulai kegiatan belajar. Setelah itu, guru mengecek kehadiran
siswa dan melakukan review materi sebelumnya sebelum menyampaikan tujuan pembelajaran
serta memberikan motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat. Pada kegiatan inti, guru
mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan di lingkungan sekitar dan memberikan
pertanyaan pemantik untuk mendorong pemikiran kritis siswa. Siswa kemudian dibagi ke dalam
kelompok secara homogen berdasarkan hasil asesmen sesuai dengan tingkat kemampuannya.
Siswa mendapatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbeda-beda sesuai dengan
levelnya. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi kelompok dan menyelesaikan masalah
yang diberikan. Adapun proses diskusi kelompok terbimbing oleh guru dapat dilihat pada
Gambar 3.

B i i
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Gambar 1. Diskusi Kelompok secara terbimbing oleh guru

Pada Gambar 3. Diskusi kelompok secara terbimbing dilakukan oleh guru pada masing-
masing kelompok. Level Rendah melakukan studi Literasi buku/internet kemudian membuat
rangkuman mengenai rantai makanan dalam sebuah ekosistem, Level Sedang mengamati video
pembelajaran kemudian membuat rantai makanan dalam sebuah ekosistem, dan Level Tinggi
melakukan analisis unsur biotik dan abiotik dalam sebuah ekosistem. Setelah diskusi selesai,
setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas, sementara guru
memberikan umpan balik serta apresiasi terhadap usaha siswa. Pada kegiatan penutup, guru
mengajak siswa untuk melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari dan merangkum
hasil pembelajaran bersama dengan siswa. Evaluasi dilakukan melalui pertanyaan lisan
sebelum guru menyampaikan tindak lanjut untuk pembelajaran berikutnya. Sebagai penutup,
siswa bersama guru menyanyikan lagu daerah, berdoa, dan mengakhiri pembelajaran dengan
salam.

Berdasarkan hasil implementasinya, TaRL berhasil mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat pemahamannya, kemudian memberikan masalah nyata terkait ekosistem.
Dengan pendekatan ini, siswa diajak untuk memahami masalah, merancang solusi,
melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasilnya, sehingga mereka tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual tetapi juga terampil dalam memecahkan masalah lingkungan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil post-test kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan TaRL Berbasis Masalah lebih efektif dibandingkan dengan
penerapan pembelajaran secara konvensional (Aimin et al., 2024). Sejalan dengan pendapat
Sabrina et al., (2023) bahwa pembelajaran TaRL berbasis masalah mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.

Implementasi TaRL Berbasis Masalah memiliki pengaruh positif terhadap problem
solving skill TPA dan self-efficacy siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif dengan
menerapkan pembelajaran TaRL berbasis masalah ini dalam pembelajaran [PA karena mampu
dalam proses pembelajarannya disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai angket self-efficacy pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Sesuai dengan pendapat Sodik et al., (2024) Dengan demikian, penerapan TaRL
berbasis masalah dalam materi harmoni dalam ekosistem tidak hanya meningkatkan
pemahaman IPA siswa, tetapi juga membentuk keyakinan diri yang lebih kuat.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan pembelajaran
TaRL Berbasis Masalah terhadap Problem Solving Skill IPA dan Self-Efficacy siswa. Sehingga
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hal tersebut dapat dikatakan “Terdapat pengaruh pembelajaran TaRL Berbasis Masalah secara
signifikan terhadap problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa SD Kelas V SDIT
Assalam Sanden”

KESIMPULAN

Pembelajaran TaRL berbasis masalah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan problem solving skill IPA dan self-efficacy siswa. Analisis statistik menunjukkan
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) pada Problem Solving Skill IPA dan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) pada Self-Efficacy Siswa, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. TaRL berbasis masalah terbukti lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional karena membantu siswa belajar secara
bertahap dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Dengan demikian, pendekatan ini
dapat menjadi strategi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman IPA,
keterampilan berpikir kritis, dan keyakinan diri siswa dalam proses pembelajaran.
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